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ABSTRAK 

ANALISIS KARAKTERISTIK SABUN PADAT BERBAHAN DASAR 

MINYAK JELANTAH DENGAN PENAMBAHAN MINYAK ATSIRI 

KULIT JERUK KALAMANSI 

Jurusan Kesehatan Lingkungan 

(xiii + 30 halaman  lampiran) 

Reza Olivia, Aplina Kartika Sari, Mualim 

 

Minyak jelantah merupakan minyak goreng yang digunakan berulang kali lebh 

dari 3 kali pemakaian saat menggoreng. Komsumsi minyak jelantah sangat 

berbahaya bagi kesehatan karena dapat menyebabkan  berbagai macam penyakit 

dan juga limbahnya dapat mencemari lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui karakteristik uji organoleptik, uji pH, dan uji tinggi busa pada 

sabun padat minyak jelantah dengan minyak atsiri kulit jeruk kalamansi. Jenis 

penelitian ini adalah quasi eksperimen.  

Dengan sampel 1 liter minyak jelantah. Analisis dilakukan secara univariat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini uji organoleptik pada sabun padat minyak 

jelantah, warna, aroma, dan bentuk memenuhi standar SNI 06 3532 1994. Hasil 

uji pH rata rata memiliki nilai pH 9 memenuhi standar SNI 06 3532 1994. Hasil 

uji tinggi busa sabun padat minyak jelantah memiliki tinggi busa sabun rata rata 

5,91 tidak memenuhi standar SNI 06 3532 1994. Hasil penelitian ini untuk 

menambah informasi kepada masyarakat tentang tata cara mengolah minyak 

jelantah yang sudah tidak terpakai menjadi bahan yang lebih bemanfaat dan 

meningkatkan nilai ekonomi. 

 

Kata kunci : sabun minyak jelantah, minyak atsiri 

Daftar pustaka : 2018-2023 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF CHARACTERISTICS OF SOLID SOAP MADE FROM 

WOSPEED OIL WITH THE ADDITION OF CALAMANSI ORANGE PEEL 

ESSENTIAL OIL 

Departement of Environmental Health  

 (xiii 30 pages + attachments) 

Reza Olivia, Aplina Kartika Sari, Mualim 

 

Used cooking oil is cooking oil that is used repeatedly, more that 3 times, when 

frying. Consuming used cooking oil is very dangerous for health because it can 

cause various diseases and the waste can also pollute the environment. The aim of 

this research was to determine the characteristics of organoleptic tests, pH tests, 

and foam height tests on used cooking oil solid soap with kalamansi orange peel 

essential oil. This type of research is quasi-experimental. With a sample of 1liter 

of used cooking oil. Analysis was carried out univariately. Based on the results of 

this research, the organoleptic test on used cooking oil solid soap, color, aroma 

and shape meets SNI 06 3532 1994 standards. The everage pH test results have a 

pH value of 9 which meets SNI 06 3532 1994 standards. The foam height test 

resulth for used cooking oil solid soap have the average soap foam height of 5.91 

does not meet the SNI 06 3532 1994 standars. The result of this research are to 

provide information to the public about procedures for processing unused used 

cooking oil into materials that are more useful and increase economic value. 

 

Key  : used cooking oil soap, essential oils 

Bibliography : 2018-2023 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Minya lk jelalntalh merupalka ln minya lk ya lng dihalsilkaln dalri sisa l 

penggorenga ln a ltalu minyalk goreng ya lng dipalkali berulalng-ula lng . Minyalk 

goreng ya lng telalh digunalka ln berula lng kalli, balik dalri ruma lh ta lnggal 

malupun industry menga lndung senysa lwa l ya lng bersifa lt kalrsinogenik da ln 

alka ln menga lla lmi perubalha ln fisik daln kimia l. Jikal minya lk jela lntalh 

dikonsumsi terus menerus, alkaln memberikaln dalmpalk buruk pa ldal 

keseha ltaln ma lnusia l. Konsumsi minya lk jelalntalh da lpa lt menyeba lbka ln 

penya lkit seperti tumbukaln lema lk ya lng tidalk normall, penya lkit ja lntung, 

dalralh tinggi, penuruna ln kecerdalsaln, kalnker, daln kehilalnga ln fungsi control 

pusalt sya lralf (Rina lnti et all., 2022) Jikal minya lk jelalntalh dibualng seca lral 

lalngsung talnpal pengelolalha ln, da lpa lt memba lha lya lkaln lingkunga ln. Dengaln 

mempengalrui kalndunga ln alir bersih daln minerall ya lng terka lndung dalla lm 

talna lh serta l menghalmba lt pergeralka ln a lir pa lda l pori-pori talnalh. Minya lk 

jelalnta lh ya lng da lpa lt tersera lp dalpa lt mengura lngi tingka lt kesubura ln ta lna lh. 

Minya lk jela lnta lh tetalp a ldal lingkunga ln daln tidalk dalpalt diura likaln seca lral 

alla lmi. ALkibaltnya l, keseimbalnga ln ekosistem pera liraln da ln talnalh tergalnggu 

(Erna l et a ll., 2017) 

Jeruk kallalma lnsi merupalkaln ta lna lmaln khals provinsi Bengkulu ya lng 

kemudialn da lpa lt diolalh menjaldi sirup, daln kulitnya l da lpa lt menghalsilka ln 

minya lk a ltsiri seba lga li alroma lteralpi, jeruk ka lla lmalnsi jugal digunalkaln 



2 
 

 
 

sebalgali pewalngi pa lda l salbun ka lrenal memiliki sifalt seba lga li alromaltralpi. 

Jeruk kallalma lnsi a lda llalh senya lwal bioa lktif a llalmi ya lng berfungsi seba lga li 

alntiseptik daln a lntibalkteri allalmi ya lng membunuh balkteri, ya lng mempunyali 

efek meningka ltka ln kondisi kesehaltaln (Fitrialni et all., 2020). 

Salbun aldallalh surfalktaln ya lng diguna lka ln denga ln alir untuk mencuci 

daln membersihka ln(Irha lmnal, 2019). Balnya lk sa lbun merupa lka ln calmpuraln 

ga lralm na ltrium altalu ka llium dalri a lsalm lema lk ya lng da lpa lt diturunkaln dalri 

minya lk alta lu lema lk ya lng direalksika ln denga ln allkalli melallui sualtu proses 

ya lng dikena ll denga ln salponifikalsi. Lemalk a lka ln terhidrolisis oleh balsal, 

menghalsilka ln gliserol dan sabun mentah. Secara tradisional, alkali yang 

digunakan adalah kalium yang di hasilkan dari pembakaran tumbuhan, 

atau dari arang kayu.Sabun dapat dibuat pula dari minyak tumbuhan, 

seperti minyak zaitun (Khuzaimah, 2019). Molekul sabun dan deterjen 

mempunyai kesamaan, yaitu berupa molekul berbentuk panjang dengan 

dua ujung yang berbeda sifat. Ujung yang satu bersifat suka air (gugus 

hidrofil) dan gugus yang lain bersifat menolak air (gugus hidrofob). Ujung 

hidrofil tertarik ke lingkungan berair, dan sebaliknya gugus 8 hidrofob 

lebih cenderung untuk menjauh dari air dan tertarik ke minyak (lemak). 

Setruktur yang demikian menjadikan sabun dan deterjen dapat 

menjembatani air dan minyak. Sifat ini yang memungkinkan sabun atau 

deterjen dapat melarutkan minyak dalam air atau air kedalam minyak 

Standar baku mutu sabun menurut Standar nasional Indonesia (SNI) (SNI 

06-3532-1994 Sabun Mandi PDF _ PDF, n.d.) 



3 
 

 
 

Methyl Ester Sulfonate (MES) merupakan surfaktan senyawa  yang 

digunakan sebagai bahan dasar untuk pembuatan detergen berbahan alami. 

Berdasarkan riset yang telah dilakukan ,emulsi yang dilakukan bersifat 

larut dalam minyak, sehingga bahan ini merupakan bahan yang tepat 

sebagai bahan dasar deterjen. Selain itu, kandungan nabati yang dimiliki 

MES juga menjadi alternatif yang lebih ramah lingkungan karena berasal 

dari minyak kelapa sawit berkaitan dengan sisa produk pencucian. Bahan 

tersebut dapat mudah ditemukan dengan proses pembuatan yang relatif 

mudah dan dapat dilakukan di rumah (Ma et al., 2021) 

 

B. Rumusan Masalah                                  

 Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

karakteristik sabun padat berbahan dasar minyak jelantah dengan 

penambahan minyak atsiri kulit jeruk kalamansi ? 

C. Tujuan Penelitian 

A. Tujuan Umum 

Diketahui hasil analisis karakteristik sabun padat berbahan dasar 

minyak jelantah dengan penambahan minyak atsiri kulit jeruk 

kalamansi. 

B. Tujuan Khusus 

1) Diketahui uji organoleptik pada sabun padat minyak jelantah 

2) Diketahui uji pH pada sabun padat minyak jelantah 

3) Diketahui uji tinggi busa pada sabun padat minyak jelantah 
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D. Manfaat Penelitian    

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Untuk peneliti menambah pengetahuan dan mengetahui manfaat 

dari minyak jelantah menjadi bahan baku pembuatan sabun padat. 

2. Manfaat Bagi Akademik 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan untuk menjadi 

sumber bacaan diharapkan penelitian ini bisa menjadi referensi yang 

akan berguna bagi ilmu kesehatan lingkungan tentang minyak jelantah.                          

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Untuk menambah informasi kepada masyarakat tentang cara 

mengolah minyak jelantah yang sudah tidak terpakai menjadi bahan 

yang lebih bermanfaat dan meningkatkan nilai ekonomi.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 
 

 
 

E. Keaslian Penelitian        

   Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No 
Penelitian 

(Tahun) 
Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Astir Rianti, 

Melati Ferianita 

Fachrul, Diana 

Irvindianty 

Hendarawan, 

Rini Setiati. 

2022 

Penyuluhan dan 

pelatihan pemanfaatan 

minyak jelantah 

menjadi lilin dan 

sabun di kelurahan 

cisalak, depok, jawa 

barat. 

Hasil dari penelitian 

ini masyarakat daerah 

tersebut dapat 

mengetahui 

pemanfaatan minyak 

jelantah, menjadi 

produk ekonomis 

berupa lilin dan sabun. 

Pada penelitian tersebut 

tidak menggunakan  

aromaterapi sedangkan  

penelitian ini  

menggunakan 

aromaterapi kulit jeruk 

kalamansi 

2. Anita br saragi 

2021 

Pemanfaatan minyak 

jelantah sebagai bahan 

baku pembuatan sabun 

padat. 

Hasil dari penelitian 

ini sabun yang 

menggunakan air sereh 

lebih baik dari pada 

yang tidak 

menggunakan sereh 

Pada penelitian tersebut  

aromaterapi yang 

digunakan adalah sereh 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan jeruk  

kalamansi  

3. Muhammad 

Ma’arij 

Harfadli, Mega 

Ulimaz, Nadia 

Almira Jordan 

2021 

Pelatihan dan 

sosialisasi pembuatan 

sabun cair ramah 

lingkungan pengganti 

deterjen sintetik 

Hasil dari penelitian 

ini pembuatan sabun 

cair  menggunakan 

mes sangat ramah 

lingkungan   

Pada penelitian ini mes 

digunakan untuk 

membuat sabun cair 

sedangkan peneliti 

digunakan untuk 

membuat sabun padat 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

 

1. Minyak Goreng  

Minyak goreng adalah minyak nabati yang memiliki masa pakai 

yang terbatas, jadi jika sudah using, harus digantikan dengan minyak 

goreng baru.Minyak goreng yang tidak dapat digunakan hingga 3 

sampai 4 kali dalam penggorengan (Kapitan,). Namun, minyak goreng 

sering digunakan akan menjadi lebih jenuh dan berubah warna. 

Minyak goreng yang telah rusak atau dapat disebut minyak jelantah 

dan tidak sehat untuk dimakan. Penggorengan makanan pada suhu 

tinggi dengan menggunakan minyak yang mengandung asam lemak 

jenuh tinggi berbahaya bagi kesehatan (THADEUS, 2015). Pemalna lsa ln 

minya lk goreng ya lng lalmal da ln berulalng alkaln menghalsilka lnsenya lwa l 

peroksidal,senya lwa l peroksidal ini merupa lkaln raldika ll bebals ya lng 

bersifa lt ralcun ba lgi tubuh. Balta ls ma lksimall bilalnga ln peroksida l dalla lm 

minya lk goreng ya lng la lya lk dikonsumsi malnusial aldallalh 10 mEq/ kg 

minya lk goreng. Nalmun, umumnya l minya lk jela lntalh memiliki bilalngaln 

peroksidal 20-40 mEq/kg sehingga l tidalk memenuhi stalndalr mutu balgi 

keseha ltaln  

Dalmpa lk Minya lk Jelalntalh Tubuh menyera lp minya lk goreng beka ls 

dalri ma lka lna ln ya lng digoreng daln dima lka ln. Minerall Jikal goreng beka ls 

malsuk ke dallalm tubuh malnusia l da ln dibialrka ln menumpuk selalmal 
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bertalhun-ta lhun, itu alkaln menyebalbkaln penyalkit balgi ma lnusial, 

meskipun dalmpalk ja lngkal pa lnjalngnya l tida lk alkaln terliha lt. Terla llu 

balnya lk mengkonsumsi minya lk goreng beka ls dalpa lt menyeba lbka ln 

berba lga li efek nega ltif pa ldal keseha lta ln, seperti deposit lemalk ya lng tidalk 

normall, kalnker, da ln kontrol tidalk sempurnal paldal pusa lt sya lralf 

Komsumsi minyalk jela lntalh dalpalt menyeba lbka ln berbalgali malsa lla lh 

keseha ltaln.ALnta lra l galnggualn keseha lta ln tersebut terma lsuk kerusa lka ln 

palda l usus hallus, pembuluh dalralh, jalntung, daln halti. Kerusa lka ln 

bebera lpa l orgaln tubuh juga l terma lsuk ka lrenal penggunalaln minya lk 

goreng ya lng berula lng menghalsilka ln ra ldikall beba ls kalrena l alsalm lemalk 

talk jenuh teroksidalsi. Pengguna la ln minya lk goreng berula lng dalpalt 

menyeba lbka ln kerusa lka ln palda l pembuluh dalralh kalrena l alsalm lema lk 

bebals ya lng diha lsilkaln oleh penggunalaln minya lk goreng alkaln menutupi 

pembuluh dalra lh da ln membentuk pla lk alterosklerotik, ya lng 

mengecilka ln pembuluh dalralh (Sa lra lgih, 2021) 

Palda l alkhirnya l, semalkin balnya lk limbalh minya lk goreng a lta lu 

minya lk jela lntalh ya lng dihalsilkaln ka lrenal peningka ltaln konsumsi minya lk 

goreng. Minya lk goreng altalu minya lk jela lntalh berbalhalya l tentalng 

lingkunga ln. Limba lh minya lk jela lnta lh dalpalt menjaldi a lir limba lh 

domestik kalrenal belum digunalkaln seca lral malksimall. Keputusaln 

(Menteri Nega lral Lingkungaln Hidup Nomor 112 Talhun 2003 Tentalng 

Balku Mutu ALir Limbalh Domestik, 2003). Lingkunga ln mendefinisikaln 

alir limba lh domestik sebalga li a lir limba lh ya lng beralsall dalri usalhal daln 
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alta lu kegialta ln pemukimaln, rumalh malkaln, perka lntoraln bisnis, 

alpa lrtemen, da ln a lsra lma l. Dalmpalk pembualngaln minya lk jela lntalh yalng 

palling sering diralsa lka ln oleh malsya lra lka lt alta lu ibu rumalh talnggal a lda lla lh 

minya lk da lpa lt membeku di pipal sa llura ln alir bualngaln, sehingga l 

membualt pipa l bua lngaln jaldi tersumba lt. Malsallalh besalr lalin ya lng 

dihalda lpi jika l limbalh minya lk goreng dibualng secalra l sembalralngaln ke 

lingkunga ln da lpa lt menyebalbka ln pencemalra ln ba lgi lingkunga ln. Limbalh 

minya lk goreng a lta lu minya lk jela lntalh yg dibua lng ke pera lira ln dalpalt 

menyeba lbka ln rusa lknya l ekosistem pera lira ln ka lrena l meningkaltnya l kaldalr 

Chemicall Oxygen Demind (COD) sertal Biologicall Oxygen Demind 

(BOD) ya lng diseba lbka ln tertutupnya l permuka la ln alir denga ln la lpisaln 

minya lk sehinggal sina lr maltalhalri tidalk da lpalt malsuk ke peraliraln, 

alkiba ltnyal biota l-biotal pera lira ln mengallalmi kemaltia ln ya lng alkhirnya l 

alka ln menggalnggu ekosistem pera lira ln tersebut (ALbduh,2019). 

 

Sumber Foto: Getty Imalges/iStockphoto/Tualya li 

Gambar 2.1 Minyak Jelantah 
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2. JerukKalamansi  

Talna lma ln jeruk kallalma lnsi merupalka ln talna lma ln khals provinsi 

Bengkulu. Oleh kalrena lnya l, jeruk kalla lma lnsi ini alkaln digunalkaln 

sebalgali ba lha ln a lditif palda l pembualta ln sa lbun malndi pa ldalt seba lga li 

alroma lteralpi. jeruk ka llalmalnsi merupa lka ln senya lwal bioalktif allalmi ya lng 

berpotensi sebalgali alntiseptik daln a lntibalkteri a llalmi ka lrena l memiliki 

kalndunga ln utalmalnya l yalitu senya lwa l limonene, sertal senya lwal la lin 

seperti calrva lcrol, timol, daln terpenoid ya lng efek sinergis a lntimikrobal 

palda l S. typhimurium, L. Monocytogenes, S. alureus, P. aleruginosal, E. 

coli, MRSAL da ln S. mutalns. (Fitrialni et a ll., 2020) 

3. Sabun     

a. Pengertialn Sa lbun a lda llalh surfalktaln ya lng digunalka ln dengaln alir 

untuk mencuci daln membersihka ln. Balnya lk salbun merupalkaln 

calmpuraln ga lralm naltrium altalu ka llium dalri a lsa lm lemalk ya lng da lpa lt 

diturunkaln dalri minya lk altalu lema lk ya lng direalksikaln denga ln a llka lli 

( seperti naltrium a lta lu ka llium hidroksidal) pa lda l suhu 80 oC-100oC 

melallui sua ltu proses ya lng dikenall denga ln sa lponifikalsi. Lemalk 

alka ln terhidrolisis oleh balsa l, menghalsilka ln gliserol daln salbun 

mentalh. Secalra l tra ldisionall, a llka lli ya lng digunalkaln alda lla lh ka llium 

ya lng di ha lsilkaln dalri pembalka lra ln tumbuha ln, a ltalu dalri alralng kalyu. 

Salbun dalpalt dibua lt pulal da lri minya lk tumbuha ln, seperti minya lk 

zalitun. Molekul salbun daln deterjen mempunya li kesalma la ln, ya litu 

berupa l molekulberbentuk palnja lng denga ln dual ujung ya lng berbeda l 
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sifalt. Ujung ya lng sa ltu bersifa lt suka l a lir (gugus hidrofil) da ln gugus 

ya lng la lin bersifa lt menolalk a lir (gugus hidrofob). Ujung hidrofil 

tertalrik ke lingkunga ln bera lir, da ln seba lliknya l gugushidrofob lebih 

cenderung untuk menja luh dalri a lir da ln tertalrik ke minya lk (lemalk). 

Setruktur ya lng demikialn menjaldikaln sa lbun da ln deterjen da lpa lt 

menjembalta lni a lir da ln minya lk. Sifa lt ini ya lng memungkinka ln sa lbun 

alta lu deterjen da lpa lt mela lrutkalnminya lk da lla lm a lir alta lu alir keda lla lm 

minya lk 

b. Sifalt-Sifalt Sa lbun 

Sifalt – sifalt salbun Menurut (Sa lralgih, 2021) ya litu : 

1) Salbun bersifa lt ba lsa l. Salbun alda lla lh galra lm allka lli dalri a lsa lm 

lemalk sukutinggi sehingga l a lka ln dihidrolisis palrisa ll oleh 

alir. Kalrena l itu lalruta ln salbun da lla lm a lir bersifalt ba lsa l. 

CH3(CH2)16COONa l + H2O → CH33(CH2)16COOH + 

NalOH. 

2) Salbun mengha lsilkaln buih alta lu busa l. Jikal lalrutaln sa lbun 

dalla lm a lir dialduk malkaln alka ln mengha lsilkaln buih, peristiwa l 

ini tidalk alka ln terjaldi pa ldal a lir sa lda lh.  

Dalla lm ha ll ini salbun dalpa lt mengha lsilkaln buih setelalh 

ga lralm-galra lm Mg a ltalu Cal da lla lm a lir mengeda lp 

CH3(CH2)16COONa l+CalSO4→Na l2SO4+Ca l(CH3(CH2)1

6COO)2 
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3) Salbun mempunya li sifa lt membersihkaln. Sifalt ini disebalbka ln 

proses kimial koloid, salbun (ga lra lm na ltrium dalri alsalm 

lemalk) diguna lka ln mencuci kotora ln ya lng bersifalt polalr 

malupun non polalr. Molekul salbun mempunya li ra lntali 

hidrogen CH3(CH2)16 ya lng bertinda lk sebalgali ekor ya lng 

bersifa lt hidrofobik (tidalk sukal alir) da ln lalrut dalla lm zalt 

orgalnic sedalngkaln COONal sebalga li kepa lla l ya lng hidrofilik 

(sukal alir) da ln lalrut dallalm alir.  

Salbun ya lng balik buka ln halnya l da lpa lt membersihkaln 

kulit dalri kotora ln sa lja l,tetalpi jugal memiliki kalndunga ln zalt 

ya lng tida lk merusa lk kulit serta l dalpalt melindungi kulit, sallalh 

saltunya l a lda llalh dalri efek raldika ll bebals.Senya lwal yalng da lpa lt 

menalngkall raldika ll bebals alda lla lh a lntioksidaln. ALntioksidaln 

seca lra l nya ltal malmpu memperlalmbalt altalu menghalmbalt 

oksidalsi zalt ya lng mudalh teroksidalsi meskipun dalla lm 

konsentralsi renda lh (Irha lmnal, 2019)  

c. Stalndalr Balku Mutu Sa lbun 

Stalndalr ba lku mutu salbun menurut Sta lnda lr nalsionall Indonesia l (SNI 

06-3532-1994 Salbun Malndi PDF _ PDF, n.d.) tentalng stalndalr 

mutu salbun ya litu: 
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1) pH 

pH merupalkaln untuk menya ltalkaln tingkalt kea lsa lmaln alta lu 

balsa l ya lng aldal paldal sua ltu zalt. pH ya lng memenuhi stalnda lr ba lku 

mutu sni 06-3532-1994 aldalla lh bekisa lra ln a lnta lra l 9-11  

2) Tinggi Busal 

Untuk melihalt dalya l busal ya lng dihalsilka ln sa lbun ya lng 

dibualt sesua li dengaln sta lndalr tinggi busa l sa lbun ya lng diteta lpka ln 

oleh Stalndalr Na lsiona ll Indonesial (SNI) ya litu 13-22 cm. palda l 

uji ketinggialn busal 1 gra lm salmpel dimalsukkal kedalla lm talbung 

rea lksi, kemudia ln dita lmbalhka ln alir 10 ml,la llu kocok sela lmal 20 

detik. Ukur tinggi busa l ya lng terbentuk.Kemudialn dia lmka ln 

selalma l 5 menit.Ukur kemballi tinggi busa lnya l.   

Uji stalbilitals tinggi busa l (%)= Tinggi Busa l ALwall(T1) × 100%                                        

        Tinggi Busal ALkhir (TO) 

3) Orgalnoleptik 

ALdallalh untuk mengetalhui penalmpilaln fisik, salbun dengaln 

melihalt tekstur, wa lrnal, daln ba lu  ya litu memenuhi stalnda lr ba lku 

mutu sni 06-3532-1994 

 

4) Kaldalr ALir  

Kaldalr a lir merupalkaln balha ln ya lng mengualp paldal suhu daln 

walktu tertentu. Malksimall kalda lr a lir paldal salbun aldalla lh 15%, 

hall ini diseba lbka ln a lga lr salbun ya lng diha lsilkaln cukup kera lng 

sehingga l lebih efisien dalla lm pema lka lia ln da ln salbun tida lk 
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mudalh lalrut dalla lm alir. Kaldalr alir a lka ln mempenga lruhi 

kekera lsa ln da lla lm salbun. 

5) Jumlalh alsalm lema lk  

Jumlalh alsa lm lemalk merupa lka ln jumlalh totall seluruh alsa lm 

lemalk pa lda l salbun ya lng telalh altalu pun ya lng belum berealksi 

dengaln a llka lli. Salbun yalng berkua llitals balik mempunyali 

kalndunga ln totall a lsa lm lemalk minimall 70%, ha ll ini beralrti 

balha ln-balhaln ya lng ditalmbalhka ln seba lga li balhaln pengisi da llalm 

pembualta ln salbun kuralng dalri 30%. Tujualnnya l untuk 

meningka ltka ln efesiensi proses pembersiha ln kotoraln berupa l 

minya lk a lta lu lema lk pa lda l salalt sa lbun diguna lka ln. Ba lha ln pengisi 

ya lng bialsa l dita lmba lhkaln aldalla lh maldu, palrfum, gliserol, 

walterglalss, protein susu daln lalin seba lga linya l. Tujualn 

penalmbalhaln balhaln pengisi untuk memberika ln bentuk ya lng 

kompalk da ln pa ldalt, melembalbka ln, mena lmba lhka ln zalt gizi ya lng 

diperlukaln oleh kulit. 

 

6) ALlkalli bebals  

ALlkalli bebals merupalkaln allka lli dalla lm sa lbun ya lng tida lk diikalt 

sebalgali senya lwa l. Kelebihaln allka lli bebals da llalm salbun tidalk 

boleh lebih da lri 0.1% untuk salbun Na l, daln 0,14% untuk sa lbun 

KOH kalrena l allka lli bebals paldal sa lbun dalpa lt disebalbka ln kalrena l 

konsentralsi a llkalli ya lng peka lt alta lu berlebih palda l proses 
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penya lbunaln. Salbun ya lng mengalndung a llkalli tinggi bia lsa lnya l 

diguna lka ln untuk salbun cuci. 

 

7) ALsalm lemalk bebals  

ALsalm lema lk bebals merupalka ln alsalm lemalk pa ldal salbun ya lng 

tidalk terika lt seba lga li senya lwa l na ltrium alta lu pun senya lwa l 

trigliserinda l(lema lk netrall) tingginya l a lsa lm lemalk bebals pa lda l 

salbun alkaln mengura lngi dalya l membersihka ln salbun, kalrena l 

alsa lm lema lk beba ls merupalkaln komponen ya lng tidalk 

diinginkaln da lla lm proses pembersihaln. Salbun paldal sa la lt 

diguna lka ln a lka ln mena lrik komponen alsa lm lemalk bebals ya lng 

malsih terda lpa lt dallalm salbun sehingga l seca lra l tidalk la lngsung 

menguralngi kema lmpua lnya l untuk membersihkaln minyalk da lri 

balha ln ya lng berminya lk. 

 

8) Minya lk minera ll  

Minya lk minera ll merupalka ln zalt alta lu balhaln tetalp seba lga li 

minya lk, nalmun salalt penalmba lha ln alir a lka ln terja ldi emulsi alntalra l 

alir da ln minya lk ya lng ditalnda li dengaln kekeruhaln minya lk. 

Minya lk minerall a ldallalh minya lk ha lsil pengura lialn balha ln orga lnik 

oleh jalsald renik ya lng terjaldi berjutal jutal ta lhun. Minyalk 

minerall sa lma l denga ln minya lk bumi beserta l turunnya l. Contoh 

minya lk minera ll a lda lla lh bensin, minya lk ta lna lh, solalr, oli, da ln 

sebalgalinya l kekeruha ln pa ldal pengujia ln. 
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4. Mes 

Metil ester sulfona lt (MES) merupa lka ln sa llalh saltu jenis sulfalkta ln 

ya lng berfungsi untuk menurunkaln tegalngaln minyalk da ln a lir sehingga l 

dalpa lt berca lmpur denga ln homogenya l. Mes juga l menjaldi allternaltive 

ya lng ralma lh lingkungaln kalrena l beralsa ll da lri minya lk kela lpa l sa lwit . 

Pembualta ln lalruta ln pa lda l penelitialn ini menggunalka ln 250 gra lm mes 

dengaln alir 500 ml (Syaliful et all., 2023).  

5. Seponifikasi 

 Salponifikalsi a lda lla lh realksi pembentukaln sa lbun, ya lng bia lsa lnya l   

dengaln ba lha ln alwall lemalk daln ba lsa l.Na lma llalin realksi salponifikalsi 

alda lla lh realksi penya lbunaln.Dalla lm pengertialn teknis, rea lksi salponifikalsi 

melibaltkaln ba lsa l (sodal kalustik NalOH) dalpalt berupal ester a lsa lm lema lk 

membentuk ga lra lm kalrboksilalt.Produknya l, sa lbun ya lng terdiri dalri 

ga lralm alsalm-alsalm lemalk. Fungsi sa lbun dalla lm kealneka lra lga lma ln calra l 

alda lla lh sebalgia l balhaln pembersih. Sa lbun menurunka ln tega lnga ln 

permukalaln alir, sehinggal memungkinka ln alir untuk membalsa lhi balhaln 

ya lng dicuci denga ln lebih efektif.Sa lbun bertinda lk sebalgali sua ltu zalt 

pengemulsi untuk mendispersikaln minya lk da ln sa lbun tera lbsorbsi pa lda l 

butiraln kotora ln Produk salponifika lsi ini ya litu salbun ya lng terdiri da lri 

ga lralm alsalm-alsalm lemalk. Fungsi sa lbun dalla lm kealneka lra lga lma ln calra l 

alda lla lh sebalgia l balhaln pembersih. Sa lbun menurunka ln tega lnga ln 

permukalaln alir, sehinggal memungkinka ln alir untuk membalsa lhi balhaln 

ya lng dicuci denga ln lebih efektif.Sa lbun bertinda lk sebalgali sua ltu zalt 
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pengemulsi untuk mendispersikaln minya lk da ln sa lbun tera lbsorbsi pa lda l 

butiraln kotoraln (Khuzalimalh,2019).Palda l penelitialn ini, dilalkukaln 

penca lmpura ln NalOH halrus disalma lka ln suhunya l terlebih da lhulu. Jikal 

suhu dinalikaln ma lka l lalju realksi sema lkin besa lr kalrenal ka llor ya lng 

diberikaln alkaln mena lmbalh energi kinetik pa lrtikel perea lksi, a lkibaltnya l 

jumlalh da lri energi tumbukalnbertalmbalh besa lr, begitupun seballiknya l. 

La lrutaln ya lng tela lh sa lma l suhunya l kemudia ln dica lmpurkaln (Khuza limalh, 

2019 

6. Sabun Kompas             

 Salbun kompals aldalla lh salbun ya lng memiliki kalndunga ln nalbalti ya lng 

lebih ra lmalh lingkungaln kalrena l tida lk terbua lt da lri balhaln kimial yalng 

bebalhalya l, salbun kompa ls bera lsa ll da lri minya lk kelalpal salwit, vestall 

salwit, daln soda l alsh ya lng mudalh terura li oleh alla lm kalrena l mudalh la lrut 

dalla lm minya lk ja ldi dalpalt membersihka ln. Salbun kompals digunalkaln 

untuk mencuci pa lkalialn daln membersihkaln pera lla ltaln da lpur. 
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B. Kerangka Teori   

 Kera lngka l teori merupa lkaln sua ltu galmba lraln a lta lu ralncalngaln ya lng 

berisi tentalng penjela lsaln dalri semual hall ya lng dijaldikaln seba lga li balhaln 

penelitialn ya lng berlalndalska ln pa lda l ha lsil dalri penelitialn tersebut (ALziz, 

2023 )   

 

Gambar 2.2 Kerangka Teori 

Keterangan : 

   : Diteliti  

   : Tidak diteliti

minyak 
jelantah 

saponifikasi minyak, 
mes, naoh, dan minyak 

atsiri kulit jeruk 
kalamansi 

uji ph 

uji kadar air 
uji jumlah 

asam lemak 
organoleptik 

uji alkali 
bebas  

uji tinggi busa 
uji minyak 

bebas 



 

18 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis & Rancangan Penelitian 

Jenis penelitialn ini aldallalh Qualsi eksperimen denga ln menggunalkaln 

control salbun kompa ls untuk membalndingka ln salbun ya lng sesuali dengaln 

SNI 06-3532-1994, untuk mengetalhui kalralkteristik salbun pa lda lt. 

 Perlalkua ln Post test 

Kelompok eksperimen X1 Q1 

Kelompok kontrol X2 Q2 

 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Keterangan : 

X1 : lalruta ln mes dengaln menggunalkaln mes seba lnya lk 250 gralm 

Q1 : jumlalh salbun denga ln lalruta ln la lruta ln mes 250 gralm 

Q2 : kontrol  mengguna lkaln sa lbun kompa ls   

B. Kerangka Konsep       

 

 

 

Gambar 3.2 Kerangka Konsep 

Variable Independen  

minyak jelantah untuk 

sabun padat  
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C. Definisi Operasional 

Table 3.2 Definisi Operasional  

variable Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Hasil 

Ukur 

Skala 

Ukur 

Uji 

Orgalnoleptis 

Untuk 

mengetalhui 

walrnal,alroma l, 

tekstur 

fisik Observa lsi  Deskriptif  Nominall 

Uji pH Untuk 

mengetalhui 

tingka lt alsalm 

daln ba lsa l 

Kerta ls 

La lkmus  

Mengukur 

Ph 

pH Ralsio 

Uji Tinggi 

Busa l 

Tingka lt 

Tinggi Busal 

palda l sa lbun  

Talbung 

Realksi 

Observa lsi Cm Ralsio 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populalsi daln Sa lmpel mengguna lka ln 3 liter minya lk jelalnta lh, minya lk 

altsiri kulit jeruk kallalmalnsi 150 ml, NalOH 552 gra lm, mes 750 gra lm. 

Denga ln pengula lnga ln sebalnya lk 3 ka lli pengula lnga ln. 

E. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Loka lsi penelitialn beraldal di Kalmpus Poltekkes Bengkulu Jurusaln 

Keseha lta ln Lingkunga ln. Yalng dila lksa lna lka ln pa lda l bulaln Ma lret sa lmpali Mei 

talhun 2024.  
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F. Alat, Bahan dan Cara Kerja 

1. Sialpkaln Ba lha ln da ln Perallalta ln 

A. Ba lha ln 

1) Minya lk Jelalnta lh seba lnya lk :  1 kg 

2) ALra lng ka lyu :    100 gr 

3) NALOH :     184 gr 

4) ALroma ltra lpi minya lk a ltsiri kulit jeruk kalla lmalnsi : 50 ml 

5) Mes :     250gralm 

6) ALir :     882 ml 

7) ALqualdest :     19 ml 

8) Salbun kompals :     2gr 

B. ALlalt 

1) Penga lduk : 1 

2) Timbalnga ln : 1 

3) Cetalka ln sa lbun : 1 

4) Spaltulal :  1 

5) Jals lalb :  1 

6) Waldalh plalstic : 1 

7) Malsker:   1 

8) Salrum talngaln : 1 

9)  Salringa ln :  1 

10)  Talbung rea lksi :  6 

11)  pH :  4 
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12)  Gelals ukur : 1 

13)  Gelals beker :  1 

2. Penjernihaln Minya lk Jelalntalh   

a. Minya lk jela lntalh disa lring dipisalhkaln dalri paldaltaln alta lu kotora ln 

b. Minya lk halsil penya lringaln, dimurnikaln menggunalka ln a lra lng 

kalyu. Sela lma l 24 jalm sa lmpali ha lsil minya lknya l jernih. 

3. Pembualta ln La lruta ln Na lOH 

a. NalOH dilalrutkaln sebalnyalk 184 gr keda llalm waldalh ya lng berisi 

382 ml alir, la llu dialduk salmpa li terla lrut setelalh terlalrut  dia lmka ln 

hingga l dingin. homogen tidalk boleh dilalkukaln terba llik ka lrena l 

didalla lm lalrutaln terda lpa lt gals berba lha lya l daln memicu ledalkaln, 

selalin itu peneliti ha lrus palka li ALPD daln ma lsker a lpalbila l terkenall 

kulit alkaln menimbulkaln kulit galta ll daln mengelupals, na lmun 

bisal dialtalsi dengaln cuka l alpel. 

4. Pembualta ln La lruta ln Mes  

a. Mes diguna lka ln sebalnya lk 250 gralm  

b. dilalrutka ln mengguna lka ln menggunalkaln alir palnals sebalnya lk 500 

ml alduk salmpa li terlalrut lallu setela lh terlalrut dialmkaln hingga l 

dingin. 
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5. Pembualta ln Salbun 

a. Minya lk jelalnta lh seba lnyalk 1 kg dimalsukka ln kedalla lm waldalh 

lallu ma lsukka ln la lruta ln NalOH da ln mes kemudia ln alduk hingga l 

terca lmpur la llu malsukaln minya lk a ltsiri. 

b. Selalnjutnya l dia lduk mengguna lka ln penga lduk hingga l ra lta l daln 

mengentall sa lmpali homogen selalma l 3 menit kemudialn salbun 

tersebut ditualng keda llalm ceta lka ln. 

c. Salbun pa lda lt ya lng telalh jaldi didialmkaln selalma l 2-4 minggu a lga lr 

salbun a lma ln digunalkaln.  

d. Setelalh didia lmkaln selalmal 2 minggu salbun paldalt da lpa lt diuji 

kalralkteristik salbunyal pH, tinggi busa l, daln orga lnoleptik sesuali 

SNI 06-3532-1994. 

6. ALnallisis Salbun 

a. Uji Dera ljalt Kea lsa lmaln (pH) 

Palda l 1 g sa lmpel ya lng alka ln dia lnallisis pHnya l dilalrutka ln 

dalla lm 9 ml alqualdest lallu uji pH sesuali SNI 06-3532-1994. 

Stalndalr pH ya lng memenuhi sni bekisalra la ln a lnta lra l 9-11 

b. Uji Tinggi Busa l  

Malsukka ln sa lmpel salbun sebalnya lk 1 gralm kedalla lm talbung 

berska llal 10 ml a lqua ldes, kemudialn tutup.Kocok selalma l 20 

detik daln hitung tinggi busal ya lng terbentuk.Stalndalr ya lng 

ditetalpka ln sni 06-3532-1994. Tinggi busal salbun dallalm SNI 

tersebut iallalh 13-22 cm. 
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c. Uji Orgalnoleptik 

Uji ini dilalkukaln dengaln pengalmalta ln untuk melihalt tektur 

salbun, walrnal, daln balu sesuali denga ln SNI 06-3532-1994. 

G. Teknik Pengumpulan Data  

1. Dalta l Primer 

Dalta l di peroleh dengaln melalkuka ln uji ka lra lkteristik salbun paldalt 

minya lk jelalnta lh ya lng dibualt denga ln uji orga lnoleptis, uji pH, daln uji 

tinggi busal setela lh 2 minggu sa lbun didialmkaln. 

2. Dalta l Sekunder 

Sumber da ltal sekunder aldallalh sumber da ltal ya lng diperoleh 

penelitialn da lri sumber ya lng suda lh a lda l.Da lla lm penelitialn ini ya lng 

menjaldi sumber daltal sekunder a lda lla lh jurna ll ilmialh ya lng berhubunga ln 

dengaln objek penelitialn ya litu minya lk jelalnta lh, skripsi, daln peraltura ln 

perunda lng unda lng. 

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengelolalhaln Daltal 

a. Pemeriksalaln Daltal (editing) 

Mengecek a lta lu mengoreksi dalta l ya lng tela lh dida lpalt dalri penelitialn, 

kalrena l kemungkina ln daltal ma lsih memiliki kekuralnga ln ma lka l alkaln 

diperbaliki. 

b. Pengkodealn (codding)  

Memberi alta lu membua lt kode tialp-tia lp dalta l ya lng termalsuk ka ltegori 

dengaln ca lra l mengelompokkaln da lta l untuk mempermudalh. 
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c. Pentalbela ln (ta lbulalting)  

Memalsukka ln dalta l-dalta l halsil penelitialn pengujialn sa lbun palda lt 

minya lk jelalntalh terha lda lp kalralkteriktik salbun pa lda lt. 

2. ALnallisis Da lta l 

ALnallisis da ltal ya lng dila lkukaln pa lda l penelitialn ini yalitu : 

ALnallisis Univa lria lt 

ALnallisis ini dilalkuka ln palda l ta lha lp a lwa ll pengelolalha ln da lta l denga ln 

menalmpilkaln ta lbel-talbel frekuensi. Bertujualn untuk mengeta lhui halsil 

dalri uji orga lnoleptis, uji pH, uji tinggi busa l.  

3. Teknik Penya ljia ln Da lta l  

Dalta l dida lpa ltka ln da lri penga lma ltaln ha lsil uji orgalnoleptis, uji pH, uji 

tinggi busa l ya lng telalh dibualt daln disaljika ln dalla lm bentuk ta lbel daln na lra lsi 

sebalgali penjelalsaln 
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BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Jalannya Penelitian 

Penelitialn ini dilalksalna lkaln mela llui tiga l talha lp ya lkni persia lpa ln, 

pelalksa lna la ln daln penyusunaln. Talhalp persia lpa ln berupa l penetalpaln judul, 

perumusaln ma lsa llalh, menyusun metode penelitialn da ln sidalng proposa ll 

ya lng dila lksalnalkaln paldal talngga ll 26 Malret 2024. Proses penelitialn ini 

dilalkuka ln di workshop daln lalbora ltorium terpa ldu poltekkes   kemenkes 

bengkulu dila lksa lna lka ln palda l ta lngga ll 2  Mei salmpali ta lnggall 17 Mei 2024. 

Sebelum penelitialn ini dimulali lalngka lh a lwa ll ya lng penulis lalkukaln  aldalla lh 

mengurus sura lt izin penelitialn untuk mengupalya lkaln lega llitals ya lng a lka ln 

diguna lka ln selalma l penelitialn, da lri institusi ya lng ditujukaln kepa lda l kepa llal 

unit lalboraltorium da ln workshop Poltekkes Kemenkes Bengkulu pa ldal 

talngga ll 26 ALpril 2024. Kemudialn membua lt suralt pengalntalr izin penelitialn 

dalri institusi Poltekkes Kemenkes Bengkulu ya lng dia ljuka ln ke Dina ls 

Kesaltualn Ba lngsa l da ln Politik paldal ta lngga ll 1 ALpril 2024.  

  Setelalh suralt izin penelitialn selesali dila lnjutkaln talhalp pelalksalnalaln 

dengaln menyia lpkaln a llalt daln balhaln ya lng digunalka ln untuk pembualta ln 

salbun, la lngkalh petalmal yalng dilalkukaln untuk membualt salbun dalri minya lk 

jelalnta lh alda lla lh menya lring minya lk jelalntalh lallu merenda lm minya lk 

jelalnta lh denga ln a lra lng selalma l 24 jalm, setelalh 24 jalm salring minya lk 

jelalnta lh lallu dimalsukkaln kedalla lm wa lda lh, lallu membualt la lrua ln na loh daln 

lalruta ln mes tunggu sa lmpali la lruta ln salmal seperti suhu rualng. 
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La llu ma lsukka ln lalrutaln kedallalm wa lda lh ya lng telalh berisi minya lk 

jelalnta lh alduk sa lmpali homogen setela lh homogen malsukkaln a lroma ltra lpi 

lallu a lduk setalla lh malsukkaln keda llalm cetalka ln beri lalbel, lallu didialmka ln 

selalma l 14 halri salmpali salbun palda lt daln a lmaln digunalkaln untuk  bisal 

menguji kalra lkteriktik salbun. Metode ya lng digunalka ln da llalm penelitia ln ini 

alda lla lh metode (qua lsi eksperimen). . 

B. Hasil Penelitian 

Menurut buku metode kualntitaltif (Salrwono  2020) a lna llisis 

univalria lt merupalkaln alna llisis ya lng menggunalka ln metode staltistik 

deskriptif untuk megga lmbalrka ln palra lmeter da ln dalpalt dilalkuka ln dallalm 

bebera lpa l jenis sa llalh saltunya l da lla lm bentuk talbel frekuensi. Penga lmaltaln 

ya lng dila lkuka ln untuk mengeta lhui uji orgalnoleptis, uji pH, daln uji tinggi 

busal. Berda lsalrka ln ha lsil penelitialn dila lbora ltorium terpaldu poltekkes 

kemenkes bengkulu dida lpaltka ln ha lsil sebalgali berikut:  

1. Uji Orgalnoleptik 

Tabel 4.1 Uji Organoleptik Pada Sabun Padat Minyak Jelantah 

 
Pengulalngaln  

Orgalnoleptik 

Walrnal ALromal Bentuk 

p1 Putih minyalk altsiri kulit 
jeruk kallalmalnsi 

Paldalt 

p2 Putih minyalk altsiri kulit 
jeruk kallalmalnsi 

Paldalt 

p3 Putih minyalk altsiri kulit 
jeruk kallalmalnsi 

Paldalt 

Kontrol Hijalu ALromal minyalk Paldalt 

 

Ketera lnga ln:  

P1  : Pengula lnga ln 1 
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P2 : Pengula lnga ln 2  

P3 : Pengula lnga ln 3 

Berdalsalrka ln halsil talbel 4.1 balhwa l orga lnoleptik palda l pengula lnga ln 1, 

pengulalngaln 2, da ln pengulalnga ln 3 memiliki walrnal putih, memiliki a lroma l 

minya lk a ltsiri kulit jeruk kalla lma lnsi, bentuknya l paldalt. Sertal kontrol 

memiliki walrna l hijalu, memiliki balu khals minya lk, sertal teksturnya l pa ldalt.  

2. Uji pH 

Tabel 4.2 Uji pH Pada Sabun Padat Minyak Jelantah 

Pengula lnga ln Kontrol Uji pH 

1 9 11 

2 9 9 

3 9 8 

Totall 27 28 

Raltal ra ltal 9 9 

 

Berdalsalrka ln halsil ta lbel 4.2 uji pH menunjukkaln ba lhwal palda l 

kontrol memiliki pH 9, pengulalngaln 1 memiliki pH 11 , pengula lnga ln 2 

memiliki pH 9, sedalngkaln pengulalnga ln 3 memiliki uji pH 8, dinya lta lka ln 

balhwal nila li ra lta l ralta l kontrol memiliki nilali ralta l raltal 9 , pengulalngaln 1 da ln 

pengulalngaln 2 memiliki nilali ralta l raltal 9 memenuhi stalndalr SNI 06 3532 

1994. 

3. Uji Tinggi Busa l 

Tabel 4.3 Uji Tinggi Busa Pada Sabun Padat Minyak Jelantah 

Pengula lnga ln Kontrol Uji tinggi busa l 

1 6,25 7,75 

2 6,25 5 

3 6,25 5 

Totall 18,75 17,75 

Raltal ra ltal 6,25 5,91 
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Berdalsalrka ln ha lsil talbel 4.3 menunjukkaln ha lsil palda l kontrol 

memiliki nilali ralta l raltal 6,25 sedalngkaln pa lda l pengulalngaln 1 memiliki 

tinggi busa l 7,75, pengulalnga ln 2 memiliki tinggi busal 5, pengula lnga ln 3 

memiliki tinggi busal 5 daln memiliki nilali raltal ra lta l 5,91. 

C. Pembahasan 

Berdalsalrka ln ha lsil pengalmalta ln sela lmal proses penelitialn, paldal salalt 

pembualta ln salbun paldalt ditemukaln bebera lpa l falktor ya lng halrus 

diperhaltika ln. Sa lla lh sa ltunya l aldalla lh wa lktu ka lrenal walktu pa lda l  proses 

membualt formulalsi pembualta ln sa lbun pengulalngaln 1 di jalm 10 cua lca l 

mendung, paldal pengulalnga ln 2 di jalm 11 cualca l ceralh, dipengulalngaln 3 

di jalm 12 cua lcal paldal sa la lt pengula lnga ln salnga lt pa lna ls da lpa lt 

memberikaln da lmpa lk paldal proses pembua lta ln salbun ya lng halrus salma l 

seperti suhu rualnga ln mengalkiba ltka ln perbedalaln kalra lkteristik palda l 

salbun. Salbun setelalh 12 halri pendia lmaln didalpa ltkaln halsil uji 

orgalnoleptik, pH, daln tinggi busa l sa lbun seba lga li berikut: 

1. Uji Orgalnoleptik        

 Palda l talbel 4.1 ha lsil penga lma ltaln setelalh 14 ha lri pendialma ln ya lng 

telalh dila lkuka ln paldal pengula lnga ln 1, pengula lngaln 2, pengulalngaln 3, 

memiliki walrnal putih tidalk lalgi berwalrna l coklalt seperti minya lk 

jelalnta lh. Palda l  pengula lnga ln 1,pengula lnga ln 2, daln pengula lnga ln 3 

memiliki alromal minya lk altsiri kulit jeruk kallalma lnsi. Daln pa lda l 

pengulalngaln 1, pengula lnga ln 2, da ln pengula lnga ln 3 memiliki bentuk 

palda lt tidalk lalgi ca lir seperti halri pertalma l pembualta ln salbun. Da ln 



29 
 

 
 

kontrol palda l sa lbun memiliki walrna l hijalu, memiliki khals ba lu minya lk, 

daln bentuknya l pa lda lt. Untuk uji orgalnoleptiknya l suda lh memenuhi 

stalnda lr SNI 06 3532 1994. Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn 

(Huta lpea l, 2019) ya lng berjudul “Formula lsi sediala ln sa lbun pa lda lt 

tralnspa lraln kombinalsi minya lk zalitun (olive oil) da ln minya lk sereh 

(citronellal oil)”. 

2. Uji pH 

Palda l talbel 4.2 halsil uji pH salbun paldalt minya lk jelalnta lh selalma l 14 

halri pengulalngaln 1 memiliki pH 11, pengula lnga ln 2 memiliki pH 9, 

palda l pengula lnga ln 3 memiliki pH 8 jikal diraltal raltalka ln memiliki nilali 9, 

perbeda la ln nilali pH  pa ldal pengula lnga ln 1,2,da ln 3 dikalrena l dipenga lruhi 

oleh falktor suhu cualca l palda l sa la lt pengulalngaln. daln kontrol memiliki 

pH raltal raltal 9, dinya lta lka ln balhwal pH salbun paldalt minya lk jelalntalh daln 

kontrol memenuhi stalndalr (SNI 06 3532 1994) pH 9-11. Seja lla ln 

dengaln penelitialn (Ulfal et all., 2023) ya lng berjudul “ Pembualtaln salbun 

palda lt ekstra lk da lun sungka li (peronemal calnescens jalck) seba lga li 

alntiba lkteri terhaldalp stalphylococcus a lureu.  

3. Uji Tinggi Busa l 

Palda l talbel 4.3 halsil uji Tinggi Busal salbun paldalt minyalk jelalnta lh 

selalma l 14 halri paldal pengulalngaln 1 memiliki tinggi busa l 7,75, 

pengulalngaln 2 memiliki tinggi busal 5, pengula lngaln 3 memiliki tinggi 

busal 5 diralta l ra ltal nilali tinggi busal paldal pengulalnga ln 1,2,3 memiliki 

nilali tinggi busal ra lta l raltal 5,91 daln kontrol memiliki nilali ralta l ra lta l 
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tinggi busa l 6,5 menya ltalkaln balhwal tinggi busal salbun paldalt minya lk 

jelalnta lh tida lk memenuhi stalnda lr (SNI 06-3532-1994.) ka lrenal stalndalr 

tinggi busal didalla lm SNI  3532 1994 bekisalraln 13-22 cm. peneitialn  ini 

sejalla ln dengaln penelitialn  

Bebera lpa l kelema lha ln da llalm penelitialn ini aldalla lh pH salbun paldalt 

ya lng tida lk tepalt pengulalnga ln 1 memiliki pH 11, pengula lnga ln 2 

memiliki pH 9 daln pengula lnga ln 3 memiliki pH 8,  perbedalaln pH 

disebalbka ln oleh wa lktu pengulalngaln ya lng tidalk salma l, ka lrena l wa lktu 

pengulalngaln 1 cualca l mendung, pengula lnga ln 2 cualca l ceralh, da ln 

pengulalngaln 3 cua lcal salnga lt pa lna ls sehingga l dalpa lt mempengalruhi 

peruba lha ln pH. Paldal uji tinggi busal pengulalngaln  1, pengulalngaln 2, 

daln pengula lnga ln 3 memiliki tinggi busal ya lng tida lk memenuhi sta lnda lr 

SNI. Kira lnya l perlu sualtu penelitialn la lnjutaln mengena li sa lbun paldalt 

ya lng berbeda l a lga lr mendalpa ltka ln pH da ln tinggi busa l ya lng sesua li 

dengaln sta lnda lr SNI untuk mengenda llikaln walktu pengula lnga ln daln 

menalmba lhka ln mes lebih balnya lk la lgi a lga lr mendalpa ltka ln busa l ya lng 

balnya lk da ln tinggi busalnya l sesuali dengaln SNI. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

Berdalsalrka ln halsil penelitialn ya lng berjudul “ALna llisis Kalra lkteristik 

Salbun Pa ldalt Berba lha ln Da lsalr Minya lk Jelalnta lh Denga ln Penalmba lha ln 

Minya lk ALtsiri Kulit Jeruk Kalla lma lnsi“. Da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l: 

1. Uji Orgalnoleptik pa lda l sa lbun palda lt minya lk jelalntalh pa lda l pengula lnga ln 

1,2,daln 3 memenuhi sya lralt wa lrnal, alromal, bentuk  SNI 06 3532 1994. 

2. Uji pH paldal salbun palda lt minyalk jela lntalh palda l pengulalngaln 1 

memiliki pH 11, pengulalnga ln 2 memiliki pH 9  memenuhi stalnda lr SNI 

pengulalngaln 3 memiliki pH 8  tidalk memenuhi stalnda lr SNI pH 9-11. 

3. Uji Tinggi Busal salbun palda lt minya lk jelalnta lh memiliki tinggi busa l 

5,91  tidalk memenuhi stalnda lr SNI 06 3235 1994 kalrenal sta lnda lrnya l 

13-22 cm. 

B. Salra ln  

Berdalsalrka ln halsil penelitialn ya lng telalh dilalkukaln malkal peneliti 

memberi salra ln kepa lda l: 

1. Malnfalalt Ba lgi Peneliti 

Untuk peneliti menalmbalh pengetalhualn daln mengetalhui ma lnfa la lt 

dalri minya lk jela lntalh menjaldi ba lhaln balku pembua ltaln sa lbun pa lda lt. 

2. Malnfalalt Ba lgi ALka ldemik 
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Dihalralpkaln penelitialn ini dalpa lt menja ldi balha ln untuk menjaldi 

sumber balcalaln diha lra lpkaln penelitialn ini bisal menjaldi referensi ya lng 

alka ln berguna l ba lgi ilmu keseha ltaln lingkunga ln tentalng minya lk jelalntalh.                          

3. Malnfalalt Ba lgi Malsya lralkalt 

Untuk menalmbalh informalsi kepa lda l malsya lralkalt tentalng calra l 

mengola lh minya lk jela lntalh ya lng sudalh tida lk terpalka li menja ldi ba lha ln 

ya lng lebih bermalnfa la lt daln meningka ltka ln nilali ekonomi. 
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